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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini berjudul Implementasi Pelayanan Bidang Kependudukan 

Bagi Penyandang Disabilitas Kota Tangerang Selatan, dimana penulis memilih 

tempat di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Tangerang Selatan 

2. Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September hingga Mei 2024 

3.2. Metode Penelitian 

Menurut pendapat Sugiono (2014: 9) bahwa metode penelitian kualitatif adalah 

metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan) analisa data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Sedangkan menurut Bogdan dan Tylor dalam Sujarweni (2014: 19) menjelaskan 

bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. 

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam 

tentang ucapan, tulisan dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks 

tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif dan holistik. 

Lebih lanjut menurut Kirk dan Miller dalam Margono (2010: 36) mendefinisikan 

bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 
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kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya 

dan dalam peristiwanya. 

Yang terakhir yang dikemukan oleh Gunawan (2015: 80) menjelaskan bahwa 

penelitian kualitatif bertujuan mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah 

yang dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dah 

bahwa (grounded theory) dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari 

fenomena yang dihadapi. 

Berdasarkan berbagai macam definisi pendapat diatas, disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial. Metode 

penelitian kualitatif merupakan sebuah cara yang lebih menekankan pada aspek 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu permasalahan. Penelitian kualitatif 

ialah penelitian riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis 

serta lebih menonjolkan proses dan makna.  

3.3. Desain Penelitian 

Dalam menyelesaikan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif menurut Mukhtar (2013: 10), Metode penelitian kualitatif deskriptif 

adalah suatu metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan terhadap 

subjek penelitian pada suatu metode yang digunakan untuk menemukan 

pengetahuan terhadap subjek penelitian pada suatu saat tertetu. Kata deskirptif 

berasal dari bahasa latin “descriptivus” yang berarti uraian. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang dimaksudkan uuntuk mengumpulkan informasi 

mengenai subjek penelitian pada suatu periode tertentu. Penelitian kualitatif 

deskriptif berusaha mendeskripsikan seluruh gejala atau keadaan yang ada, yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 

3.4. Informan Penelitian 
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 Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka data 

penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam mengenai 

permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi yang bermanfaat. 

Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap data penelitian. ( 

Burhan Bungin, 2010). 

 Key informan dalam penelitian ini meliputi: Staf pelaksana Disdukcapil, dan 

penyandang Disabilitas . Untuk memudahkan dalam pencarian data dan informasi 

serta untuk lebih jelasnya tentang data key informan dan informan dalam penelitian 

ini maka dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 

No Indikator/item Informan 

1 Penyelenggara Disdukcapil Kota Tangsel 2 orang 

2 Pelaksana Pelayanan Disabilitas (Petugas 

Jemput Bola) 

2 Orang 

4 Penyandang Disabilitas 3 Orang 

5 Komunitas Disabilitas 1 Komunitas 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1. Observasi 

 Menurut Sujarweni (2014: 75) menjelaskan bahwa observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian. 

 Sedangkan Hadi dalam Sugiono (2014: 145) mengemukakan bahwa, 

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
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dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang penting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. 

 Dan pendapat Sugiono (2014: 146) menjelaskan bahwa observasi 

terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa 

yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Jadi observasi terstruktur 

dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang variabel apa yang akan 

diamati. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan observasi terstruktur. 

2. Wawancara 

 Hal ini dikemukan oleh Sugiono (2014: 137) menjelaskan bahwa 

wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

telah disiapkan. 

 Sedangkan pendapat Mukhtar (2013: 101) mendefinisikan bahwa teknik 

melalui wawancara adalah teknik memperoleh informasi secara langsung melalui 

permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama yang dipandang dapat 

memberikan keterangan atau jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan. Mereka 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dilakukan melalui 

wawancara ini disebut responden. Datanya berupa jawaban-jawaban atau 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Untuk memperoleh informasi itu biasanya 

diajukan seperangkat pertanyaan atau pernyataan yang tersusun dalam suatu 

daftar. 

 Menurut Sujaweni (2014: 31) menyatakan bahwa proses memperoleh 

penjelasan untuk mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya 

jawab bisa sambil tatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media 
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telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman pada hakikatnya wawancara merupakan 

kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau 

tema yang diangkat dalam penelitian atau merupakan proses pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain 

sebelumnya.  

  Dengan wawancara terstruktur maka setiap responden diberi pertanyaan 

yang sama, dan pengumpulan data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur 

ini pula, pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai 

pengumpulan data. 

  Wawancara dilakukan kepada narasumber yang mengetahui perencanaan 

dan pelaksanaan layanan kependudukan dan pencatatan sipil di Kota Tangerang 

Selatan, yakni pejabat atau pelaksana teknis. Di sisi lain, data perlu diperoleh 

dengan melakukan wawancara kepada komunitas atau masyarakat penyandang 

disabilitas, untuk mengetahui persepsi mereka sebagai target Impelementasi 

pelayanan. 

3. Dokumentasi 

  Menurut pendapat Mukhtar (2013: 101) menuliskan bahwa pengumpulan 

data melalui dokumentasi, diperlukan seperangkat alat atau instrument yang 

memandu untuk pengambilan data-data dokumen. Ini dilakukan, agar dapat 

menyeleksi dokumen mana yang dipandang dibutuhkan secara langsung dan mana 

yang tidak diperlukan. Data dokumen dapat berupa: poto, gambar, peta, grafik, 

struktur organisasi, catatan-catatan bersejarah dan sebagainya. 

3.6. Uji Validitas dan Reabilitas 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi positivism dan 

disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan criteria dan paragdikma sendiri (Moleong, 
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2006:321). Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 

obyek penelitian dengan data yang  dapat dilaporkan oleh peneliti. Reliabilitas 

merupakan suatu realitas itu bersifat majemuk atau ganda, dinamis atau selalu 

berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, dan berulang seperti semula. Terkait 

dengan validitas dan reliabilitas dalam kegiatan penelitian menurut Sugiyono 

menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2008:267 ) 

3.7. Teknik Analisis Data 

 Menurut Sujarweni (2014: 34) sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan mengkategorikannya sehingga 

diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin di jawab. Melalui 

serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan dan 

bertumpuktumpuk bisa disederhanakan untuk akhirnya bisa dipahami dengan mudah. 

Setelah data berkumpul selanjutnya dianalisi. Analisi data merupakan bagian sangat 

penting dalam penelitian, analisi data kualitatif sangat sulit karena tidak ada 

pedoman baku, tidak berproses secara linier, dan tidak ada aturan-aturan yang 

sistematis. 

 Sedangkan menurut Sujarweni (2014: 34) berpendapat analisis data berlangsung 

secara bersama-sama dengan proses pengumpulan data dengan alur tahapan sebagai 

serikut: 

1) Reduksi Data 

  Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 

terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. 

Data hasil mengihtiarkan dan memilah-milah berdasarkan satuan konsep, tema, 

dan kategori,tertentu akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
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pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai 

tambahan atas data sebelumnya. 

2) Penyajian data 

  Data yang diperoleh dikategorikan menurut pokok permasalahannya dan 

dibuat dalam bentuk matriks sehingga mempermudah peneliti untuk melihat 

pola-pola hubungan satu data dengan lain data. 

3) Penyimpulan dan Verifikasi 

  Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan 

reduski dan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara 

sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada tahap-

tahap selanjutnya akan semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan 

sementara perlu diverifikasi. Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi 

adalah Trianggulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat, dan 

pengecekan anggota. 

4) Kesimpulan Akhir 

  Kesimpulan akhir diperoleh berdasarkan kesimpulan sementara yang 

telah diverifikasi. Kesimpulan final ini diharapkan dapat diperoleh setelah 

pengumpulan data selesai. 

5) Triangulasi 

  Menurut Sugiyono (2015: 241) adalah teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Bila peneliti menggunakan triangulasi dalam pengumpulan data, 

maka peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data. Triangulasi teknik berarti, peneliti menggunakan teknik 
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pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. 

  Sedangkan pendapat lain yaitu menurut Iskandar (2009: 154) adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap suatu 

data. Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai 

pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti 

dengan informan kunci dibandingkan dengan hasil wawancara dengan beberapa 

orang informan lainnya kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan studi 

dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti 

dilapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Triangulasi teknik pengumpulan data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 


